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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengkonstruksi sikap, norma-
norma subyektif dan kesetiaan konsumen dalam perilaku konsumen jamu
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigm
interpretif dan menggunakan metode fenomenologi. Theory of planned behavior
dan dimensi budaya digunakan sebagai alat untuk menganalisis data penelitian.

Sikap konsumen terhadap jamu tradisional Indonesia terbentuk dari
kebiasaan yang diturunkan dari generasi ke generasi, budaya yang melekat pada
konsep diri konsumen dan karakteristik produk yang terdiri atas desain produk,
komposisi produk dan keamanan menkonsumsi produk tersebut. Nilai-nilai yang
melekat pada sebuah kebudayaan memainkan peran penting dalam pembentukan
sikap konsumen. Bagi konsumen jamu tradisional Indonesia, norma subjektif
sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku. Orang tua dan kolega
menjadi individu yang mengenalkan jamu tradisional Indonesia melalui
pemberian informasi/pengetahuan dan saran yang berkaitan dengan perilaku
menkonsumsi jamu tradisional Indonesia. Pengetahuan orang tua mengenai
khasiat-khasiat jamu tradisional Indonesia berperan penting dalam pemahaman
generasi penerusnya terhadap jamu tradisional Indonesia.

Evaluasi positif mengenai jamu tradisional Indonesia dipengaruhi oleh
positif disconfirmation yaitu perasaan puas terhadap sebuah perilaku yang telah
dilakukannya dan kualitas produk dari jamu tradisional Indonesia yang
memberikan khasiat terhadap konsumen. Perasaan puas disebabkan oleh
terpenuhinya harapan-harapan dari konsumen setelah rutin menkonsumsi jamu
tradisional Indonesia.Evaluasi positif terhadap perilaku menkonsumsi jamu
menghasilkan kesetiaan konsumen yang ditandai dengan seringnya konsumen
menkonsumsi jamu dan preference behavior. Konsep kesetiaan konsumen
dibangun dari adanya sikap positif terhadap perilaku menkonsumsi jamu, norma
subjektif yang memberikan keyakinan atas perilaku dan kepuasan terhadap
penggunaan produk jamu. Preferensi konsumen jamu tradisional Indonesia
terbentuk sejak dini dan terus dibawa dalam perilakunya hingga dewasa.

Hasil dari penelitian perilaku konsumen jamu Indonesia juga membagi
konsumen menjadi tiga tipe yaitu (1) consumer ethnocentricity yaitu perilaku
menkonsumsi jamu berdasarkan pada nilai-nilai dari budaya yang melekat pada
pribadi konsumen, (2) consumer aculturation yaitu perilaku menkonsumsi jamu
disebabkan adanya peluang untuk mempelajari budaya baru dan (3) consumer
vicarious yaitu perilaku menkonsumsi berdasarkan pembelajaran sosial dari
lingkungan terdekat konsumen seperti dari orang tua maupun kolega.

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Fenomenologi, Jamu Indonesia.



ABSTRACT

This study aims to explore and construct attitudes, subjective norms and
consumer loyalty in the behavior of Indonesian traditional herbal consumers. This
research uses qualitative approach with interpretive paradigm and using
phenomenology method. Theory of Planned Behavior and cultural dimensions are
used as a tool for analyzing research data. Consumer attitudes towards Indonesian
traditional herbs are formed from the habits passed down from generation to
generation, the culture attached to the consumer's self-concept and the
characteristics of product consists of product design, product composition and the
safety of consuming the product. The values inherent in a culture play an
important role in the formation of consumer attitudes. For the consumers of
traditional Indonesian herbal medicine, subjective norms are very influential on
the formation of behavior. Parents and colleagues become individuals who
introduce traditional Indonesian herbal medicine through the provision of
information/knowledge and advice relating to the consumption of traditional
Indonesian herbal medicine. The knowledge of parents about the efficacy of
traditional Indonesian herbal medicine plays an important role in understanding
the next generation of traditional Indonesian herbal medicine.

Positive evaluation of Indonesian traditional herbal medicine are
influenced by positive disconfirmation that is a feeling of satisfaction with a
behavior that has been done and the quality of products from traditional
Indonesian herbal medicine that provides efficacy to consumers. The feelings of
satisfaction are caused by the fulfillment of expectations of consumers after
routinely consuming the traditional Indonesian herbal medicine. Positive
evaluation of the behavior of consuming medicine produces consumer loyalty
marked by the consumers’ frequency in consuming herbs and preference behavior.
The concept of consumer loyalty is built from a positive attitude towards the
behavior of consuming herbal medicine, subjective norms that provide beliefs in
the behavior and satisfaction towards the use of herbal products. Consumer
preferences Indonesian traditional herbal medicine formed from an early age and
continues to be brought in their behavior until adulthood.

Results from the study of traditional herbal consumer behavior also divide
the consumer into three types, namely (1) consumer ethnocentricity that is herbal
consumption behavior based on the values of culture attached to consumer
personal, (2) consumer acculturation that is the behavior of consuming herbal
medicine due to the opportunity to learn new culture and (3) consumer vicarious
that is consumption behavior based on social learning from nearest consumer
environment, like parents or colleagues.

Keywords: Consumer Behavior, Phenomenology, Indonesian Herbalism.



RINGKASAN

Pola konsumsi hidup sehat merupakan sebuah kebutuhan yang sangat
penting bagi masyarakat modern (Young, 2000). Upaya untuk menjaga kesehatan
salah satunya adalah dengan mengkonsumsi minuman ramuan herbal. Beberapa
tahun belakangan ini terlihat adanya kecenderungan pandangan masyarakat untuk
kembali ke alam, istilahnya back to nature (Warta Ekspor, 2014:2). Masyarakat
telah mengenal jamu sebagai minuman ramuan herbal. Jamu atau obat tradisional
adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan,
bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut, yang
secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman
sedangkan pengertian sediaan galenik yang selanjutnya disebut ekstrak adalah
hasil ekstraksi simplisia yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau hewan.
Kelompok produk-produk jamu terdapat logo dan tulisan “jamu” dalam
kemasannya. Logo berupa “ranting daun terletak dalam lingkaran” dan
ditempatkan pada bagian atas sebelah kiri dari wadah atau pembungkus atau
brosur. Perusahaan jamu di Indonesia terdiri dari industri obat tradisional (10T)
dan industri kecil obat tradisional (IKOT). Perusahaan besar yang berada dalam
industri obat tradisional (I0T) antara lain PT. Jamu Iboe Jaya, PT. Sidomuncul,
PT. Nyonya Meneer, PT. Jamu Jago, PT. Air Mancur, PT. Industri Jamu

Borobudur, PT. Dami Sariwana, PT. Mustika Ratu Thk, PT. Martina Berto Tbk.

Perkembangan perusahaan industri obat tradisional didukung oleh potensi
tanaman obat, kosmetik dan aromatik (KINA, 2014:3). Indonesia mempunyai
iklim tropis sehingga memiliki banyak tanaman yang dapat dijadikan bahan dasar

untuk obat tradisional. Jamu adalah obat tradisional Indonesia yang telah menjadi
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budaya masyarakat Indonesia sebagai usaha untuk menjaga kesehatan, menambah
kebugaran dan merawat kecantikan. Jamu mempunyai peluang besar dengan
adanya kekayaan keanekaragaman hayati. Indonesia dikenal secara luas sebagai
mega center keanekaragaman hayati (biodiversity) terbesar ke-2 di dunia setelah

Brazil, terdiri dari tumbuhan tropis dan biota laut.

Dukungan dari sumber daya alam Indonesia yang begitu luar biasa
ternyata masih belum membuat jamu mudah dikenal oleh masyarakat Indonesia,
kurangnya tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat Indonesia mengenai
produk jamu menyebabkan terhambatnya konsumsi jamu. Bahkan, dikalangan
anak muda ada beberapa opini yang kurang menguntungkan mengenai jamu
diantaranya yaitu 1) jamu sering Kkali diasumsikan sebagai minuman orang tua
atau minuman kuno. 2) jamu menjadi kalah populer dengan minuman lainnya
adalah karena rasanya yang pahit. 3) turunnya popularitas jamu dikarenakan
terbatasnya akses untuk mendapatkan minuman kesehatan tersebut
(www.cnnindonesia.com). Kesimpulan dari perndapat-pendapat tersebut bahwa
minat masyarakat Indonesia terhadap produk jamu sendiri masih kurang karena
berbagai alasan yang telah dijelaskan. Kurangnya Minat masyarakat dalam
menkonsumsi jamu tidak hanya dari tingkat pengetahuan dan kesadaran
masyarakat Indonesia mengenai produk jamu yang rendah tetapi keberadaan jamu
juga menghadapi persaingan yang sangat keras dari pelaku industri farmasi yang
terus mengalami ekspansi bisnis. Gencarnya ekspansi bisnis dari pelaku usaha

obat modern meningkatkan pola konsumsi penggunaan obat modern tersebut.

Perilaku individu merupakan cerminan dari berbagai variabel seperti

motif, nilai, sifat, kepribadian dan sikap yang saling berinterakasi satu sama lain
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dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor latar belakang seperti
pendidikan, etnis, pendapatan, pengalaman dan ekspos media dalam menentukan
perilaku. Salah satu teori yang mampu memahami dan menjelaskan perilaku
individu adalah theory of planned behavior. Inti dari theory of planned behavior
adalah 1) bahwa manusia umumnya melakukan sesuatu dengan cara-cara yang
masuk akal, 2)bahwa manusia mempertimbangkan semua informasi yang ada dan
3) bahwa secara eksplisit maupun implisit manusia memperhitungkan implikasi
dari tindakan mereka. Dalam theory of planned behavior keyakinan-keyakinan
berpengaruh pada sikap terhadap perilaku, pada norma-norma subyektif dan pada
kontrol perilaku yang dihayati. Ketiga komponen ini berinteraksi dan menjadi
determinan bagi intensi yang pada gilirannya akan menjadi perimbangan dalam
mewujudkan sebuah perilaku. Sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh
keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa hasil yang diinginkan atau
tidak diinginkan. Keyakinan mengenai perilaku yang bersikap normatif (yang
diharapkan oleh orang lain) dan motivasi untuk bertindak sesuai dengan harapan
normatif tersebut membentuk norma subjektif dalam diri individu. Kontrol
perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu dan perkiraan individu mengenai
seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan perilaku yang diinginkan. Kontrol
perilaku ini sangat penting artinya ketika rasa percaya diri seseorang sedang

berada dalam kondisi yang lemah.

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif. Paradigma interpetif
dimulai dengan melihat sebuah fenomena yang terjadi dalam usaha untuk
menemukan penjelasan mengenai peristiwa-peristiwa sosial yang berdasarkan

pengalaman dari obyek penelitian. Desain Penelitian fenomenologi didefinisikan
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sebagai sebuah pendekatan perspektif psikologikal metodologi kualitatif yang
berfokus kepada pengalaman subjektif seseorang dan interpretasinya terhadap
dunia social (Trochim dan Donnelly, 2008:143). Desain penelitian Fenomenologi
yang berdasarkan kejadian pada dunia sosial mampu menjelaskan fenomena
secara sosial dengan membangun obyek dan pengetahuan dari kejadian-kejadian
yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif tidak menentukan
banyaknya jumlah sampling karena tujuannya adalah untuk mendapatkan
informasi yang dalam mengenai pengalaman konsumen jamu tradisional
Indonesia. Informan kunci yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah

enam orang.

Penelitian fenomenologi merupakan penelitian yang mampu menjelaskan
in-order-to motive dan because motive dari pengalaman manusia sebagai dasar
untuk menentukan perilaku. Berdasarkan jawaban informan atas pertanyaan-
pertanyaan bagaimana awal mula mengenal jamu dan motivasi apa yang membuat
jamu tradisional Indonesia dijadikan pilihan sebagai produk yang menjaga
kesehatan maka dapat dilakukan pengkategorian dari motif-motif tersebut.
pengkategorian tersebut membagi tiga konsumen jamu tradisional Indonesia yaitu

konsumen etnosentris, konsumen akulturasi dan konsumen vicarious.

Konsumen etnosentrism mengacu pada kecenderungan seseorang untuk
melihat kelompoknya sebagai pusat dari semesta dan secara absolut menerima
serta menjalankan budaya-budaya yang dibawa oleh kelompoknya. Pada temuan
penelitian ini terlihat bahwa informan konsumen jamu tradisional Indonesia
merupakan konsumen intergenerasional. Intergenerasional disini menggambarkan

bahwa perilaku menkonsumsi jamu merupakan perilaku yang diturunkan dari



generasi ke generasi. Perilaku menkonsumsi jamu yang diturunkan dapat diterima
dan dijalankan dengan baik karena terdapat nilai-nilai budaya Jawa yang melekat

dalam pribadi konsumen.

Konsumen jamu tradisional Indonesia tidak selalu mempunyai latar
belakang budaya yang sama. Setiap konsumen membawa budaya yang melekat
dalam dirinya. Fakta menyatakan bahwa budaya merupakan hal yang dipelajari
yang berarti budaya tidak melekat langsung dalam gen biologis konsumen. Karena
budaya merupakan hal yang dipelajari maka memberikan peluang bagi budaya
lain untuk melekat pada diri sebuah individu. Peluang untuk mempelajari dan
mengikuti sebuah kebudayaan yang baru bagi individu disebut dengan
akulturasi.Pembelajaran perilaku adalah sebuah proses di mana pengalaman
dengan lingkungan mengarah pada perubahan perilaku yang relatif permanen atau
potensial untuk sebuah perubahan. Konsumen vicarious adalah konsumen yang
melakukan proses pembelajaran sebelum melakukan perilaku. Beberapa
konsumen jamu tradisional menyatakan bahwa mereka menkonsumsi jamu karena
mereka mengamati dan mempelajari perilaku orang tua mereka. Informan sering
melihat orang tua maupun kolega menunjukkan perilaku menkonsumsi jamu
tradisional Indonesia. Perilaku yang ditunjukkan tersebut menjadi stimuli bagi
informan untuk melakukan hal yang sama. Terlebih lagi, orang tua dan kolega
tidak hanya menunjukkan perilaku tetapi ikut memberikan cerita-cerita maupun
saran-saran untuk menkonsumsi jamu tradisional Indonesia. Dari pembelajaran
melalui pengamatan dan informasi yang diberikan oleh orang tua maupun kolega

menimbulkan persepsi positif terhadap diri informan.
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